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ABSTRAK

Latar Belakang : Gastritis merupakan kondisi dimana mukosa lambung
mengalami peradangan, yang mengakibatkan pembengkakan pada lapisan mukosa
lambung bahkan kerusakan pada epitel, sechingga mengganggu fungsi saluran
pencernaan. Salah satu indikasi dan tanda dari gastritis antara lain munculnya nyeri
di daerah ulu hati. Salah satu metode terapi non farmakologis yang digunakan
dalam manajemen nyeri adalah teknik relaksasi Benson. Tujuan : Tujuan  dari
penelitian ini ntuk mengetahui pemberian terapi relaksasi benson terhadap nyeri
akut pada pasien gastritis, mengevaluasi dan menganalisa tingkat nyeri setelah
diberikan implementasi teknik relaksasi benson. Metode : Metode penelitian ini
adalah deskriptif kualitatif dengan pendekatan studi kasus. Hasil : setelah kedua
responden diberikan terapi relaksasi benson selama 3 hari berturut turut, terjadi
penurunan tingkat dan skala nyeri. Responden pertama dari skala nyeri 6 menjadi
skala nyeri 3, responden kedua dari skala nyeri 5 menjadi skala nyeri 2.
Kesimpulan : Terapi relaksasi benson memiliki dampak positif terhadap
penurunan masalah nyeri akut pada pasien gastritis.

Kata kunci: Gastritis, Teknik Relaksasi Benson, Nyeri Akut.




ABSTRACT

Background: Gastritis is a condition where the gastric mucosa becomes inflamed,
resulting in swelling of the gastric mucosal lining and even damage to the
epithelium, thereby disrupting the function of the digestive tract. One of the
indications and signs of gastritis includes the appearance of pain in the solar plexus
area. One of the non-pharmacological therapy methods used in pain management
is the Benson relaxation technique. Objective: This study aims to determine the
administration of Benson relaxation therapy for acute pain in gastritis patients,
evaluate and analyze the level of pain after being given the implementation of the
Benson relaxation technique. Method: In this research the method used is a case
study design. Results: in the second study, respondents after being given Benson
relaxation therapy for 3 consecutive days experienced a decrease in the pain scale.
The first respondent went from a pain scale of 6 to a pain scale of 3, the second
respondent went from a pain scale of 5 to a pain scale of 2. Conclusion: Benson
relaxation therapy has a positive impact on reducing acute pain problems in
gastritis patients.

Keywords: gastritis, Benson relaxation technique, acite pain.

PENDAHULUAN

Prevalensi gastritis meningkat
secara signifikan di negara-negara
berkembang, terutama di wilayah
Afrika (sekitar 69%), Amerika
Selatan (sekitar 78%), dan Asia
(sekitar 51%). Pada anak-anak di
populasi Barat, gastritis mencapai
sekitar 10%, sedangkan di negara
berkembang, angkanya jauh lebih
tinggi, mencapai sekitar 50% (Azer
dkk., 2023). Berdasarkan data Dinas
Kabupaten (DKK)
Temanggung, penderita penyakit
gastritis pada tahun 2022 mencapai

Kesehatan

6270 orang, sedangkan penderita
penyakit gastritis di Kedu tahun 2022
mencapai 155 orang (DKK
Temanggung 2022). Gastritis adalah
suatu kondisi di mana mukosa
lambung mengalami peradangan.

Peradangan mengakibatkan bengkak
pada lapisan mukosa lambung dan
menyebabkan kerusakan pada epitel.
Pada gilirannya dapat mengganggu
fungsi saluran pencernaan. Gastritis
seringkali ~ berkembang secara
bertahap, dimulai sebagai proses akut
yang kemudian dapat berkembang
menjadi kondisi kronis. Meskipun
gastritis biasanya tidak menyebabkan
kerusakan permanen pada lambung,
individu, penderita gastritis sering
kali mengalami serangan ulu hati
yang dapat sangat mengganggu. Jika
gastritis tidak diobati dan berlanjut
secara terus-menerus, kondisi ini
dapat menyebabkan gangguan fungsi
lambung yang serius, dan
meningkatkan  risiko  terjadinya
kanker lambung, bahkan dapat




berujung pada kematian. (Noviariska
dkk., 2022; Sisila dkk., 2022).

Salah satu gejala dan tanda
yang terkait dengan gastritis adalah
timbulnya rasa nyeri pada area
epigastrium, yang dapat
menyebabkan ketidaknyamanan.
Rasa nyeri ini berpotensi memicu
perasaan putus asa, ketidaknyamanan,
dan penderitaan. Keluhan nyeri
tersebut dapat menghasilkan rasa
tidak nyaman yang mengganggu
aktivitas hareian individu. Penting
untuk mengidentifikasi dan
mengelola nyeri yang terkait dengan
gastritis secara tepat guna untuk
meningkatkan kualitas hidup pasien
(Sisila dkk.,2022).

Masalah  keperawatan yang
umum terjadi pada pasien gastritis
meliputi anoreksia, mual, kecemasan,
dan nyeri akut. Nyeri akut adalah
kondisi yang mempengaruhi individu
dan terdeteksi ketika sesecorang
mengalami rasa sakit. Pada gastritis,
nyeri yang dirasakan biasanya
terletak di daerah wulu hati atau
epigastrium. Tanda-tanda dan gejala
nyeri pada pasien dapat meliputi suara
seperti menangis atau merintih,
ekspresi wajah seperti meringis atau
menggigit bibir, serta pergerakan
tubuh yang gelisah atau otot yang
tegang (Noviariska dkk., 2022).

Manajemen nyeri mencakup
dua pendekatan utama: terapi
farmakologis dan non-farmakologis.
Terapi farmakologis melibatkan kerja
sama antara dokter dan perawat
dengan tujuan meredakan nyeri

melalui penggunaan obat-obatan,
termasuk analgesik seperti H2
blocker dan antasida. Di sisi lain,
metode non-farmakologis yang sering
diterapkan dalam manajemen nyeri
adalah teknik relaksasi, seperti teknik
relaksasi Benson (Hamdani dkk.,
2022; Noviariska dkk., 2022).
Teknik relaksasi  Benson
adalah metode pernapasan yang
melibatkan keyakinan, yang
mengurangi konsumsi oksigen tubuh
dan merilekskan otot-otot. Teknik ini
dapat menekan aktivitas sistem saraf
simpatis, yang berperan dalam
respons stres "fight or flight." Dengan
menerapkan teknik ini, diharapkan
nyeri epigastrium dapat berkurang
dan memberikan efek positif dalam
mengatasi nyeri pada pasien gastritis.
Teknik relaksasi Benson dapat
menunjukkan hasil signifikan dalam
waktu yang relatif singkat dalam
pengelolaan nyeri (Sisila dkk., 2022).

METODE PENELITIAN
Penelitian ini menggunakan
desain deskriptif kualitatift dengan
pendekatan studi  kasus, yang
menitikberatkan pada penanganan
nyeri akut melalui penerapan terapi
relaksasi Benson pada pasien
gastritis. Instrumen yang digunakan
meliputi: lembar penjelasan
penelitian dan informed consent,
lembar pengkajian gastritis, lembar
pengkajian nyeri akut sesuai Standar
Diagnosa Keperawatan Indonesia
(SDKI), lembar pengkajian PQRST
dengan skala nyeri Numeric Rating




Scale, lembar kriteria responden,
lembar evaluasi Luaran Tingkat Nyeri
sesuai Standar Luaran Keperawatan
Indonesia (SLKI), SOP teknik
relaksasi Benson, dan
sphygmomanometer untuk mengukur
tekanan darah.

Kriteria inklusi untuk subjek
penelitian yaitu; terdiagnosa medis
adanya gastritis akut, menunjukkan
gejala dan tanda nyeri akut, dengan
skalal-6 (nyeri ringan-sedang), tidak
sedang mengkonsumsi obat pereda
nyeri (Noviariska dkk., 2022),
bersedia untuk menjadi subjek studi

kasus dan beragama islam.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Studi kasus ini dilakukan di
wilayah Kedu, Kabupaten
Temanggung, dengan menggunakan
dua subjek penderita gastritis yang
mengalami nyeri akut sesuai dengan
kriteria inklusi yang telah ditentukan.
Subjek 1 adalah seorang perempuan
bernama Nn. N, berusia 25 tahun.
Pada tanggal 4 April 2024, Nn. N
melaporkan merasakan nyeri dengan
intensitas 6 pada skala 0 hingga 10,
yang terasa mengganggu di bagian
perut, tepatnya di daerah ulu hati.

Nyeri
tidur pada malam hari. Selain itu, Nn.

ini menyebabkan kesulitan

N juga memiliki pola makan yang
tidak teratur, sering mengonsumsi
makanan yang terlalu pedas, dan
minum kopi secara berlebihan. Hasil
pemeriksaan  fisik menunjukkan
tekanan darah 100/80 mmHg, nadi 92
kali per menit, frekuensi napas 20 kali
per menit, dan suhu tubuh 36,6°C.
Subjek kedua adalah seorang
perempuan bernama Ny. A, berusia
23 tahun. Pada tanggal 19 April 2024,
Ny. A melaporkan keluhan utama
berupa nyeri dengan intensitas 5 pada
skala O hingga 10, yang terasa
mengganggu di  bagian  perut,
khususnya di ulu hati, sehingga sering
menyebabkan kesulitan beraktivitas.
Responden menyatakan bahwa pola
makannya tidak teratur selama satu
minggu terakhir, yang menyebabkan

kambuhnya  penyakit  gastritis.
Responden belum melakukan
pemeriksaan medis dan tidak
mengonsumsi obat pereda nyeri.

Hasil pemeriksaan fisik menunjukkan
tekanan darah 110/70 mmHg, nadi 92
kali per menit, frekuensi napas 22 kali
per menit, dan suhu tubuh 36,5°C.

Tabel 1 Hasil Identifikasi Kriteria Inklusi

No Kriteria Inklusi Nn. N Ny. A
Ada  Tidak Ada Ada Tidak Ada

1 Diagnosa medis mengindikasikan v v

adanya gastritis akut.
2 Menunjukkan gejala dan tanda V vV

nyert akut
3 Tidak sedang mengkonsumsi obat \Y vV

obatan pereda nyeri
4 Bersedia untuk menjadi subjek studi 'V v

kasus dan beragama islam




Jumlah

4

4

Berdasarkan tabel diatas dapat disimpulkan bahwa kedua responden 100% sesuai
dengan kriteria inklusi .

Tabel 2 Hasil Pengkajian Gastritis

No

Manifestasi Klinis Gastritis

Ada Tidak Ada

Ada Tidak Ada

Nn.N

Nv.A

ol

N

Mengalami rasa yang tidak nyaman
pada bagian perut

Mengalami sakit kepala

Mengalami rasa lesu

Mengalami mual

Mengalami anoreksia

Mengalami muntah

Bersendawa

v
v
v
v
v
v
v

jumlah

5 0

e <<< <

1

Berdasarkan tabel diatas hasil presentasi manifestasi klinis gastritis pada Nn. N
adalah 100% dan Ny. A adalah 90%.

Tabel 3 Hasil pengkajian nyeri akut

No Pengkajian Nyeri Nn.N NY.A

1 Provake and palliate : Nyeri terjadi saat saat pola makan tidak
Faktor yang  menungkatkan dan makan tidak teratur, teratur
mengurangi nyeri, apa penyebab nyeri, makan mak anan
dan apa yang memperburuk atau terlalu pedas
mengurangi intensitasnya.

2 Quality : Nyeri dirasakan Nyeri dirasakan
Kualitas nyeri seperti apa nyeri tersebut, seperti tertusuk-  seperti tertusuk-
apakah tajam, menusuk, atau terbakar ?  tusuk tusuk

3 Region and radiation : Nyeri teralokasikan Nyeri teralokasikan
Titik dan penyebaran nyeri : dimana letak pada perut bagian pada perut bagian
nyeri tersebut, apakah nyeri tersebut ulu hati ulu hati
menyebar, dan ke arah mana penyebaran
nyeri itu terjadi.

4 Saverity :

Derajat nyeri seberapa berat nyeri Skala nyeri vyang Skala nyeri yang
tersebut, tunjukan daam skala nyeri dirasakan adalah 6 dirasakan adalah 5
(NRS) dari skala 0-10 dari skala 0-10

5 Time : Nyeri sering  Nyeri sering
Waktu kapan nyeri dimulai, kapan nyeri muncul di pagi hari. muncul di pagi hari.
muncul

No Tanda dan Gejala Ya Tidak Ya Tidak

Nn. N Ny. A
1. Mengeluh nyeri v v
2. Tampak meringis v v
3. Bersikap protektif (mis. Waspada,posisi v %
menghindari nyeri,)
4. Gelisah v v
5. Sulit tidur v v
6 Frekuensi Nadi Meningkat v V

Tanda tanda vital

Hasil Nn.N

Hasil Ny.A




Tekanan darah 1
Nadi
Respirasi
Suhu

00/80 mmhg

95x/menit

20 x/ menit
36,6

110/70 mmhg
92 x/menit
22 x /menit

36,5°

Hasil pengkajian masalah keperawatan nyeri akut sesuai pada tabel 3, dapat
disimpulkan bahwa Nn. N dan Ny. A mengalami masalah nyeri akut yang
disebabkan penyakit gastritis . Dengan hasil persentase tanda dan gejala mayor
nyeri akut adalah 83% di kedua responden.

Tabel 4 Evaluasi Luaran Tingkat Nyeri setelah diberikan terapi relaksasi benson

Responden 1 Responden2
No Luaran Keperawatan Hari Ke

1 2 3 1 2 3
I.  Keluhan Nyeri 1 3 5 2 3 5
2. Sikap protektif 2 3 5 2 3 5
3. Kesulitan tidur 1 2 5 3 4 5
4. Anoreksia 3 3 5 3 4 5
5. Mual 2 4 5 3 4 5
6.  Muntah 2 4 5 3 4 5
7. Meringis 2 3 5 2 3 5
8 Gelisah 3 4 5 3 4 5

Keterangan :1: Meningkat, 2: Cukup Meningkat, 3: Sedang, 4: Cukup Menurun,

5: Menurun.

Tabel 4 menunjukkan bahwa Nn. N dan Ny. A mengalami penurunan tingkat nyeri
setelah melakukan terapi relaksasi benson selama tiga hari secara berurutan.

Dengan berdasarkan hasil pengkajian

menggunakan ~ PQRST  sebagai
berikut pada responden Nn.N:
P . Nyeri berkurang setelah

melakukan tindakan terapi relaksasi
benson, makan secara teratur, dan
mengurangi makanan yang teralalu
pedas.

Q : Nyeri seperti tertusuk-tusuk

R : Nyeri teralokasikan pada perut
bagian ulu hati

S : Skala nyeri yang dirasakan pada
Nn.N di hari ketiga dengan skala 3

T : Nyeri yang dirasakan hilang
timbul

Pembahasan

Pada responden kedua Ny.A
didapatkan hasil pengkajian PQRST
sebagai berikut :

P : Nyeri berkurang setelah
melakukan tindakan terapi relaksasi
benson dan pola makan teratur.

Q : Nyeri seperti tertusuk-tusuk

R : Nyeri teralokasikan pada perut
bagian ulu hati

S : Skala nyeri yang dirasakan pada
Ny. A di hari ketiga dengan skala 2
T : Nyeri yang dirasakan hilang
timbul




Setelah  diberikan  terapi
relaksasi Benson selama tiga hari
berturut-turut, tingkat nyeri pada
kedua responden yang mengalami
gastritis menunjukkan penurunan.
Hal ini ditunjukkan oleh penurunan
pada kriteria hasil, seperti keluhan
nyeri, sikap protektif, kesulitan tidur,
anoreksia, mual, muntah, meringis,
dan gelisah. Intervensi dilakukan
selama tiga hari, dengan frekuensi
satu kali sehari di pagi hari, dan durasi
terapi Benson selama 10 menit.

Pelaksanaan intervensi
mengikuti SOP dari Sari dkk. (2022).
Peneliti memulai dengan menjelaskan
tujuan dan manfaat intervensi, serta
meminta informed consent sebagai
tanda persetujuan responden untuk
menjadi subjek penelitian. Terapi
Benson dimulai dengan
menginstruksikan  subjek  untuk
duduk dalam posisi yang paling
menutup  mata, dan
melepaskan ketegangan otot dari
ujung kaki hingga wajah untuk
mencapai keadaan relaksasi. Setelah
kondisi relaksasi tercapai, subjek

nyaman,

diminta untuk bernapas dengan
perlahan dan teratur, menarik napas
dalam melalui hidung, menahan
napas selama tiga detik, kemudian
menghembuskannya melalui mulut
sambil secara mental mengulangi
kata-kata yang telah ditentukan
sebelumnya dengan sikap menerima.
Selain itu, subjek diarahkan untuk
menghilangkan pikiran negatif dan
berkonsentrasi pada pernapasan yang
dalam dengan kata-kata spiritual.

Proses ini diulang selama 10 hingga
15 menit. Di akhir sesi, subjek
diminta untuk menyudahi relaksasi
setelah 10 menit, tetap menutup mata
selama dua menit, dan kemudian
membukanya  perlahan.  Tahap
terakhir melibatkan evaluasi perasaan
subjek dan pemantauan kembali
tingkat nyeri menggunakan lembar
penilaian nyeri setelah sesi relaksasi
Benson.

Evaluasi setelah intervensi
relaksasi  Benson  menunjukkan
penurunan skala nyeri pada kedua
responden. Pada responden pertama,
skala nyeri berubah dari 6 pada hari
pertama menjadi 4 pada hari kedua
dan 3 pada hari ketiga. Responden
kedua menunjukkan penurunan skala
nyeri dari 5 pada hari pertama
menjadi 3 pada hari kedua dan 2 pada
hari ketiga. Hasil ini konsisten dengan
penelitian  sebelumnya,  seperti
penelitian Noviariska (2022), yang
melaporkan penurunan tingkat nyeri
pada pasien gastritis setelah terapi
relaksasi Benson. Penelitian Sisila et
al. (2022) juga menunjukkan bahwa
intervensi relaksasi Benson dapat
mengurangi skala nyeri dari sedang
(skala 4-6) menjadi ringan (skala 1-
3).

KESIMPULAN

Pemberian teknik relaksasi
Benson memiliki dampak positif
dalam mengurangi nyeri akut pada
pasien gastritis.
Kedua responden mengalami
penurunan tingkat nyeri setelah




melakukan terapi relaksasi benson
selama 3 hari berurut-turut dari skala
nyeri 6 menjadi 2.
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